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The purpose of this study was to describe the classification of naming, the meaning of 
naming, and produce a text structure of thematic description of the Royal Palace of 
Matan Tanjungpura as a supplement for learning Indonesian Class VII based on the 
naming basis of the circle of the Royal Palace of Matan Tanjungpura, Benua Kayong 
District, Ketapang Regency. The method used in this study is a descriptive method with a 
qualitative form. The source of data in this study is the speech of informants who 
understand the naming of places in the vicinity of the Matan Tanjungpura royal palace, 
Benua Kayong District, Ketapang Regency. Data collection techniques are observation 
techniques, interview techniques, note-taking techniques, and recording techniques. 
Based on all the data that has been analyzed, there are naming bases that can be 
classified into seven, namely 2 place naming data based on geographical conditions, 6 
place naming data based on plants, 2 place naming data based on function, 2 place 
naming data based on ethnicity, 5 place naming data based on names of people, 5 data 
for naming places based on stories, and 3 data for naming places based on buildings. The 
total number of data is 25 data. The meaning of naming consists of 4 types of meaning, 
namely lexical meaning there are 8 data, grammatical meaning is 9 data, referential 
meaning is 7 data, and associative meaning is 1 data. This research is related to the 2013 
curriculum on Indonesian language subjects in SMP class VII odd semesters which are 
suggested to be reference material for learning activities at school. 




Benua Kayong merupakan sebuah 
kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Ketapang dan menjadi salah satu wilayah 
pesisir yang memiliki banyak keunikan 
budaya. Suatu kebudayaan dapat diketahui 
melalui bahasa yang digunakan manusia 
sebagai alat komunikasi dalam 
menyampaikan maksud atau tujuan.  
Manusia  dan  lingkungannya  
merupakan  dua  kesatuan  yang  tidak dapat 
dipisahkan semenjak kehadiran manusia di 
permukaan bumi. Dengan kebutuhan hidup 
manusia yang bermacam-macam menuntut 
mereka untuk memperoleh berbagai sumber 
daya yang berbeda dari suatu tempat atau 
tempat lainnya. Sebagai usaha untuk 
menandai dan berbagi informasi tentang 
suatu wilayah dengan orang lain, maka 
pemberian berbagai nama biasanya 
berdasarkan fenomena geografis yang 
mewakili wilayah tersebut. Fenomena 




seperti sungai, lembah, pulau, tanjung, bukit, 
gunung, dan lainnya diberi nama oleh 
manusia dengan tujuan untuk memudahkan 
identifikasi lokasi tersebut sehingga dapat 
diketahui oleh orang lain. 
Penamaan suatu tempat juga 
berhubungan dengan berbagai fenomena 
sosial, budaya, dan peristiwa yang dialami 
manusia, seperti nama kampung. Kampung 
merupakan salah satu nama yang digunakan 
sebagai sarana aktualisasi suatu masyarakat 
di tempat baru agar mudah dikenali. Artinya, 
setiap peristiwa dan pengetahuan masyarakat 
adalah salah satu contoh yang bisa diambil 
sebagai penamaan suatu wilayah. Hal ini 
membuktikan bahwa setiap nama 
mengandung berbagai makna yang 
bermanfaat guna memanfaatkan dan 
menggali berbagai potensi wilayah yang 
dikenal sebagai toponimi. 
Toponimi berkaitan erat terhadap 
kondisi geografis, kebudayaan yang ada pada 
suatu daerah dan orang yang tinggal di 
dalamnya. Penamaan suatu tempat tidak 
hanya dapat dilihat secara geografis, tetapi 
juga dapat terbentuk oleh asal-usul, kondisi 
masyarakat sebelumnya, dan bahasa yang 
digunakan pada suatu daerah tertentu 
misalnya bahasa Melayu, Dayak, Bugis dan 
lainnya. Seperti di Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang yang merupakan 
kerajaan tertua di Kalimantan Barat yang 
sudah ada sejak abad ke-8. Keraton Kerajaan 
ini mengalami beberapa kali perpindahan ibu 
kota kerajaan dan kondisi sekarang telah 
beralih fungsi menjadi museum yang 
menampilkan memorabilia koleksi istana. 
Oleh karena itu, tidak manasuka dalam 
pemberian nama tempat, namun memiliki 
tujuan tertentu supaya masyarakat dapat 
mengetahui identitas tempat tersebut. 
Peneliti tertarik untuk meneliti dasar 
penamaan perkitaran Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang, penamaan 
tempat dalam penelitian ini hanya fokus 
terhadap penamaan desa/kelurahan dan 
penamaan jalan yang berada tepat di sekitar 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura. 
Terdapat beberapa kampung/kelurahan di 
Kecamatan Benua Kayong yaitu: Mulia 
Kerta, Mekar Sari, Padang, Kauman, Banjar, 
Tuan-Tuan, Baru, Negeri Baru, Suka Baru. 
Objek penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan klasifikasi penamaan 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang, dan mendeskripsikan 
makna penamaan perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kabupaten Ketapang dipilih sebagai objek 
penelitian karena Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kabupaten Ketapang ini mudah 
dijangkau oleh peneliti. Selain itu, Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura terletak di 
Kecamatan Benua Kayong yang mayoritas 
penduduk aslinya lahir dan besar di tempat 
tersebut dan masyarakatnya masih 
memelihara cerita asal-usul penamaan 
tempat, hal ini akan mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data.  
Penelitian terhadap penamaan yang 
peneliti ketahui adalah penelitian Canty 
Permata (2019) dari Universitas Tanjungpura 
yang berjudul “Bentuk dan Makna Penamaan 
Tempat di Kecamatan Jawai Kabupaten 
Sambas”. Penelitian tersebut memfokuskan 
pada bentuk dan makna penamaan tempat. 
Kemudian penelitian Etha Ardheana (2018) 
dari Universitas Sanata Dharma yang 
berjudul “Pola Pembentukan dan Dasar 
Penamaan Nama Kampung Berakhiran -an di 
Kota Yogyakarta”. Penelitian tersebut 
memfokuskan pada pola pembentukan dan 
dasar penamaan kampung berakhiran-an di 
Kota Yogyakarta dengan menggunakan teori 
morfologi dan semantik sedangkan, yang 
diteliti pada penelitian ini adalah dasar 
penamaan perkitaran Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Kabupaten Ketapang. 
Keseluruhan data dasar penamaan perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang dicatat dan disajikan oleh peneliti 
secara utuh. Pemilihan dasar penamaan 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 




Kabupaten Ketapang sebagai objek kajian 
penelitian untuk memperoleh uraian yang 
lengkap dan jelas tentang dasar penamaan 
tempat berdasarkan kajian Toponimi dan 
Semantik. 
Keterkaitan penelitian ini dengan 
pendidikan dapat dijadikan referensi oleh 
guru untuk materi pembelajaran pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Kelas VII 
semester ganjil Kurikulum 2013 dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 menelaah 
struktur dan unsur kebahasaan dari teks 
deskripsi tentang objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) yang didengar dan 
dibaca. Kompetensi Dasar (KD) 4.2 
menyajikan data, gagasan, kesan dalam 
bentuk teks deskripsi tentang objek (sekolah, 
tempat wisata, tempat bersejarah, dan 
suasana pentas seni daerah) secara tulis dan 
lisan dengan memperhatikan struktur 
kebahasaan secara lisan dan tulisan. Dengan 
kedua Kompetensi Dasar (KD) tersebut, 
peneliti membuat teks deskripsi yang 
berkaitan dengan penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Hal ini bertujuan agar 
peserta didik diharapkan dapat menuangkan 
ide yang berkaitan dengan penamaan tempat 
ke dalam sebuah teks deskripsi.  
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian adalah penelitian kualitatif. 
Menurut Mahsun (2007) penelitian kualitatif 
bertujuan untuk mengetahui fenomena 
kebahasaan yang sedang diteliti. Oleh sebab 
itu, fokus analisis kualitatif adalah untuk 
memberikan makna, deskripsi, memperjelas, 
dan menempatkan data dalam konteksnya 
masing-masing, dan seringkali 
mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata 
bukan angka (p.257). Bentuk penelitian 
kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan secara lengkap dasar 
penamaan tempat yang berada di perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. 
 
Sumber Data dan Data 
 
Sumber data adalah asal muasal data 
itu diperoleh. Sumber data dalam penelitian 
ini, yaitu tuturan informan mengenai asal-
usul klasifikasi penamaan, dan makna 
penamaan tempat di perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang tuturan 
tersebut diperoleh secara alami dan berwujud 
peristiwa komunikasi (tutur). Oleh sebab itu, 
data yang diperoleh dalam penelitian ini 
yakni data lisan. Data pada penelitian ini 
berupa kata dan kalimat yang memuat cerita 
asal-usul klasifikasi penamaan, dan makna 
penamaan tempat di perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang.  
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data  
 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan oleh peneliti yaitu (1) teknik 
observasi, (2) teknik wawancara, dan (3) 
teknik rekam dan catat. Selanjutnya Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah peneliti sebagai instrumen 
kunci yang dapat diartikan sebagai 
pengumpul data utama yang menyediakan 
daftar pertanyaan, alat perekam, alat tulis, 
dan buku catatan lapangan. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik-teknik yang digunakan 
peneliti. Adapun alat yang digunakan ialah: 
daftar pertanyaan, lembar catatan, dan alat 
rekam. 
 
Teknik Menguji Keabsahan Data 
 
Menurut Moleong (2002) ada beberapa 
teknik menguji keabsahan data penelitian 
kualitatif, yaitu perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan pengamat, triangulasi, 
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis 
kasus negatif, kecukupan referensial, 
pengecekan anggota, uraian perinci, dan 




menguji keabsahan data dilakukan dengan 
tiga cara, yaitu ketekunan pengamatan, 
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, 
dan kecukupan referensi. 
 
Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode padan, 
metode padan merupakan metode yang alat 
penentunya diluar, terlepas dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (langue) yang 
berhubungan (Sudaryanto 1993, p.13). Pada 
tahapan ini, digunakan metode padan 
referensial dan metode padan translational.  
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
saat menganalisis data ialah sebagai berikut. 
1) Menganalisis klasifikasi penamaan tempat 
di perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. 
2) Menganalisis makna penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. 
3) Menganalisis struktur teks deskripsi 
tematik Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura suplemen pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas VII. 
4) Menyimpulkan hasil analisis data 
sehingga diperoleh gambaran linguistik 
secara menyeluruh mengenai dasar 
penamaan perkitaran Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang. 
 




Penamaan tempat di perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang memiliki dasar penamaan yang 
berbeda-beda. Menurut Sudaryat (2009) 
toponimi atau penamaan tempat mempunyai 
tiga aspek, yakni: (1) aspek perwujudan; (2) 
aspek kemasyarakatan; dan (3) aspek 
kebudayaan. Aspek tersebut berpengaruh 
terhadap cara penamaan tempat dalam 
kehidupan masyarakat (p.10). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
jumlah keseluruhan data terdapat 25 data 
penamaan tempat di perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura Kecamatan 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
Penamaan tempat di perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura dapat dibagi ke 
dalam tujuh klasifikasi berdasarkan 
referennya. (1) Penamaan tempat berdasarkan 
keadaan geografis berjumlah 2, (2) Penamaan 
tempat berdasarkan tumbuhan berjumlah 6 
data, (3) Penamaan tempat berdasarkan 
fungsi berjumlah 2, (4) Penamaan tempat 
berdasarkan suku berjumlah 2, (5) Penamaan 
tempat berdasarkan nama orang berjumlah 5 , 
(6) Penamaan tempat berdasarkan cerita 
berjumlah 5, dan (7) Penamaan tempat 
berdasarkan bangunan berjumlah 3. setelah 
dilakukan analisis terhadap dasar penamaan 
tempat maka telah didapat penjelasan 
mengenai berbagai jenis makna yang terbagi 
menjadi empat, yaitu makna leksikal, makna 
gramatikal, makna referensial, dan makna 
asosiatif. 
Penelitian ini memiliki kaitan dengan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII semester 1 yang 
dapat dijadikan referensi bahan ajar sebagai 
materi pembelajaran tentang teks deskripsi 




1. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Geografis di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
 
Klasifikasi berdasarkan geografis muncul 
karena penamaan suatu tempat di perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
diambil dari keadaan geografis tempat 
tersebut. Kesesuaian nama tempat dengan 
bentuk-bentuk alam misalnya, berupa sungai, 
bukit, sungai dan lainnya. Hal ini tampak 





(1) Padang [Padaŋ] 
 
Penamaan tempat Padang pada data (1) 
merupakan tempat yang dahulu menjadi 
lokasi Padang Kerajaan Matan Tanjungpura, 
setiap kota raja di bagian belakangnya ada 
Padang dan juga dijadikan tempat berburu 
bagi raja Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura pada masa penembahan Alhaj 
Gusti Muhammad Sabran dan Penembahan 
Gusti Muhammad Saunan. Tempat ini 
tanahnya lebih tinggi daripada kampung-
kampung lain yang berada di perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura, hal 
tersebut menjadi keuntungan bagi kampung 
Padang apabila datang musim hujan di 
kampung Padang tidak pernah terjadi banjir 
seperti tempat lain. Kampung Padang sampai 
saat ini masih banyak terdapat tanah yang 
luas dan belum dihuni oleh masyarakat 
sekitar. Penamaan kampung Padaŋ „Padang‟ 
berdasarkan keadaan geografis atau keadaan 
wilayah tempat asal, sehingga nama tempat 
tersebut yaitu Padang yang berarti tempat 
yang memiliki tanah yang datar dan luas. 
Padaŋ „Padang‟ merupakan penamaan tempat 
yang diklasifikasikan ke dalam penamaan 
tempat berdasarkan geografis karena asal 
namanya menggambarkan keadaan geografis 
suatu tempat. Beberapa rupa bumi ini masih 
bertahan hingga sekarang, namun ada juga 
yang sudah berubah, akan tetapi penamaan 
tempat masih dipertahankan. 
 
2. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Tumbuhan di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
Klasifikasi berdasarkan tumbuhan muncul 
karena asal nama dari penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura diambil dari tumbuhan atau 
biasa juga disebut flora, yang berada di 
tempat tersebut. Hal ini tampak pada data 
berikut. 
 
(3) Pinang Jaya [Pinaŋ Jaya] 
Penamaan tempat Pinang Jaya pada data (3) 
berasal dari nama pohon pinang. Pohon 
pinang adalah sejenis tumbuhan yang 
termasuk kelompok palem, bentuk, jenis dan 
kegunaannya beraneka ragam, tumbuhnya 
ada yang berumpun dan ada yang tunggal. 
Buah pinang biasanya digunakan sebagai 
bahan untuk nyirih yang dikunyah bersamaan 
dengan daun sirih dan beberapa tambahan 
lainnya. Tidak hanya sebagai salah satu 
bahan nyirih, buah pinaŋ „pinang‟ juga 
digunakan sebagai bentuk simbolis barang 
antaran dalam adat istiadat perkawinan 
Melayu di Kabupaten Ketapang. Zaman 
dahulu di wilayah ini banyak tumbuh pohon 
pinang sehingga pemberian nama Pinang 
Jaya berarti jalan yang terdapat banyak 
tumbuhan pinang. Pinang Jaya merupakan 
penamaan tempat yang diklasifikasikan ke 
dalam penamaan tempat berdasarkan 
tumbuhan atau flora karena nama tempat 
didasarkan pada nama tumbuhan yang 
tumbuh di tempat tersebut. Beberapa 
tumbuhan ini masih bertahan hingga 
sekarang, namun ada juga yang sudah tidak 
ada, akan tetapi penamaan tempat masih 
dipertahankan. 
3. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Fungsi di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
Klasifikasi berdasarkan fungsi muncul karena 
penamaan tempat di perkitaran Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura diambil dari 
fungsi tempat tersebut. Hal ini tampak pada 
data berikut. 
(9) Mekar Sari [Məkar Sari] 
Penamaan tempat Mekar Sari pada data (9) 
berdasarkan hasil pemekaran dari wilayah 
Tuan-Tuan sebagai kampung induknya. 
Dilakukan pemekaran karena jumlah 
penduduk yang terlalu padat di daerah 




pemekaran daerah ini dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan dan 
kesejahteraan masyarakat. Mekar Sari 
merupakan penamaan tempat yang 
diklasifikasikan ke dalam penamaan tempat 
berdasarkan fungsi karena asal namanya 
menggambarkan fungsi dari berdirinya 
tempat tersebut. 
 
4. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Suku di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
Klasifikasi berdasarkan suku muncul karena 
asal nama dari penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura diambil dari nama suku yang 
menjadi penghuni pertama di tempat tersebut. 
Hal ini tampak pada data berikut.  
(11) Banjar 
Data (11) Banjar memiliki asal nama yang 
berasal dari suku Banjar. Kampung ini 
didirikan oleh seorang pendatang Encik 
Kamim bergelar Datuk Bajurai Besi Tamiang 
Galang yang berasal dari suku Banjar. 
Berdasarkan cerita dahulu sebelum dilakukan 
pemindahan pusat pemerintahan Kerajaan 
Matan Tanjungpura, penembahan Alhaj Gusti 
Muhammad Sabran memerintahkan Haji 
Abass bergelar Penggawa Kuala Matan untuk 
mengamankan kawasan yang berdekatan 
dengan lokasi istana kerajaan. Lokasi yang 
dipilih Penggawa memang strategis dalam 
pengamanan serta pengawasan kuala sungai, 
sehingga dipilihlah kampung Banjar tersebut. 
Suku banjar adalah suku bangsa yang 
menempati wilayah Kalimantan Selatan, 
sebagian Kalimantan Tengah, dan sebagian 
Kalimantan Timur. Jadi makna kampung 
Banjar yaitu kampung yang menjadi tanah 
kediaman dari pendatang yang bersuku 
Banjar, keluarga Encik Kamim bergelar 
Datuk Bajurai Besi Tamiang Galang yang 
kemudian dijadikan sebagai kampung 
pengamanan serta pengawasan kuala sungai 
dekat Kerajaan Matan Tanjungpura. 
5. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Nama Orang di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang 
 
Klasifikasi berdasarkan nama orang muncul 
karena asal nama dari penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura diambil dari nama orang yang 
berpengaruh di tempat tersebut. Hal ini 
tampak pada data berikut. 
 
(17) Banu Kasi  
Penamaan tempat Banu Kasi pada data (17) 
diambil dari nama orang yang bernama Banu 
Kasi, orang ini adalah pendatang yang 
berasal dari Madura dan orang yang pertama 
berdiam di tempat tersebut, ia merupakan 
orang yang dipercaya oleh penembahan Gusti 
Muhammad Saunan untuk mengelola ternak. 
Lokasi jalan ini berada tepat di belakang 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura, 
dahulu nama jalan ini dikenal dengan 
kandang ayam karena banyak kandang ayam 
milik penembahan. Kemudian nama tersebut 
diubah karena dianggap kurang halus, kurang 
sopan dan tidak tepat menurut pandangan dan 
norma sosial sehingga masyarakat memilih 
untuk mengganti nama kandang ayam 
menjadi nama Banu Kasi.  
 
6. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Cerita di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
(18) Mulie Kerte [Muliə Kertə] „Mulia Kerta‟ 
Data (18) yaitu Mulie Kerte „Mulia Kerta‟, 
asal-usul namanya diambil dari kata mulie 
„mulia‟ yang artinya tinggi dan kerte „kerta‟ 
yang berasal dari bahasa Melayu serapan 
Sansekerta yang artinya pekerjaan yang telah 
selesai. Jadi nama Mulie Kerte „Mulia Kerta‟ 
berasal dari tempat yang tinggi 
kedudukannya di Kecamatan Benua Kayong 




dibangun oleh penembahan Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Berdasarkan cerita 
bahwa tempat tersebut merupakan tempat 
yang memenuhi syarat untuk dijadikan lokasi 
istana Kerajaan Matan Tanjungpura, karena 
pada masa pemerintahan penembahan Alhaj 
Gusti Muhammad Sabran Kerajaan Matan 
Tanjungpura mengalami masalah lalu lintas 
pelayaran yang sering terganggu oleh bajak 
laut yang berkeliaran. Oleh karena itu, 
penembahan Alhaj Gusti Muhammad Sabran 
melakukan musyawarah untuk memudahkan 
urusan pemerintahan dan juga untuk lebih 
mendekatkan hubungan dengan pelayaran 
melalui lautan, kemudian beliau 
memerintahkan untuk mencari lokasi yang 
strategis dengan syarat memiliki tanah yang 
tinggi (pematang) dan di sampingnya ada 
sungai. Setelah ditemukan langsung dibangun 
istana sesuai dengan lokasi yang disetujui 
dengan petunjuk yang lengkap. Penembahan 
Alhaj Gusti Muhammad Sabran 
memindahkan kerajaan tersebut dalam tahun 
1876. Demikianlah kompleks bangunan 
istana dinamakan Mulie Kerte „Mulia Kerta‟ 
hingga saat ini. Mulie Kerte „Mulia Kerta‟ 
juga menjadi salah satu pemukiman para 
keturunan raja-raja Kerajaan Matan 
Tanjungpura. Mulie Kerte „Mulia Kerta‟ 
nuansa tempatnya berwarna kuning dan 
hijau, kemudian bangunan rumah yang 
berada di dekat keraton masih tradisional 
dengan seni ukir kayu. Berdasarkan 
gambaran itu, tampak jelas unsur Melayu dari 
Kerajaan Matan Tanjungpura yang berada di 
tempat tersebut. 
 
7. Klasifikasi Penamaan Tempat 
Berdasarkan Bangunan di Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
Klasifikasi berdasarkan bangunan muncul 
karena asal nama dari penamaan tempat di 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura diambil dari bangunan yang 
menjadi cerita dibalik terbentuknya nama 
tempat tersebut. Hal ini tampak pada data 
berikut. 
(23) As-Salam 
Data (23) yaitu As-Salam, diambil dari nama 
Masjid yang berada di Tuan-Tuan. Masjid ini 
merupakan masjid tertua yang berada di 
wilayah tersebut. Masjid ini didirikan oleh 
salah satu orang yang memiliki andil dan 
berperan besar dalam membuka dan 
membangun Tuan-Tuan yaitu Al Habib 
Hasan bin Husein bin Syahab Banahsan 
(moyang Hasan) beserta anak cucunya. Dari 
bangunan masjid itulah kemudian masyarakat 
setempat sepakat memberikan nama jalan 
yang sama dengan nama masjid tersebut. 
 
Makna Leksikal Penamaan Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
Makna leksikal adalah makna yang 
sebenarnya, atau makna yang terdapat dalam 
kosakata, kata, ataupun leksem. Chaer (2013) 
menyatakan bahwa “Makna leksikal dapat 
dikatakan makna yang sesuai dengan 
referennya atau makna yang sesuai dengan 
hasil alat indra manusia” (p.60).  
(5) Angsana [Aŋsana] 
Angsana merupakan sejenis pohon penghasil 
kayu dengan kualitas tinggi. Kayunya 
berwarna indah, keras, dan kuat dapat 
dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan 
mebel dan sebagai kayu bangunan. Angsana 
dapat tumbuh berukuran raksasa mencapai 
tinggi hingga 40 meter. Kulit kayu dapat 
digunakan sebagai salah satu pengobatan 
herbal. Bunganya berwarna kuning dan 
berbau harum. Makna Angsana pada 
penamaan tempat ini menunjukkan bahwa 
zaman dahulu di wilayah tersebut ada pohon 
angsana yang besar, sehingga pemberian 









Makna Gramatikal Penamaan Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
 
Menurut Chaer (2013) makna gramatikal 
adalah makna yang hadir sebagai akibat 
adanya proses gramatika seperti afiksasi, 
proses reduplikasi, dan proses komposisi 
(p.60).  
(1) Pasir Mayang [Pasir Mayaŋ] „Pasir 
Mayang‟ 
Paser Mayang „Pasir Mayang‟ memiliki 
makna tempat yang keadaan jalannya 
terdapat banyak pasir atau batu-batu halus 
dan juga banyak kerikil yang berbentuk 
seperti mayang atau tongkol bunga palem. 
Kata Paser Mayang „Pasir Mayang‟ 
merupakan hasil gramatikalisasi kata pasir 
yang digramatikalisasi dengan cara 
pemajemukkan kata. Adapun pemajemukan 
kata yang dilakukan pada kata ini adalah 
dengan cara menggabungkan kata pasir 
dengan kata mayaŋ „mayang‟. 
 
Makna Referensial Penamaan Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
 
Chaer (2013) mengatakan bahwa, bila kata-
kata mempunyai referen, yaitu sesuatu di luar 
bahasa yang diacu oleh kata itu, maka kata 
tersebut adalah kata yang bermakna 
referensial (p.63). Jadi,  makna referensial 
adalah makna yang langsung berhubungan 
dengan benda, proses, peristiwa, kenyataan, 
atau referen. 
(2) Pangeran Kesuma Jaya [Paŋəran 
Kəsuma Jaya]  
Penamaan tempat pada data (2) yaitu 
Pangeran Kesuma Jaya, termasuk ke dalam 
jenis makna referensial, karena nama yang 
terkandung dalam nama jalan Pangeran 
Kesuma Jaya ini merupakan acuan kepada 
Pangeran Kesuma Jaya. Beliau adalah 
Pangeran Kerajaan Matan Tanjungpura yang 
memiliki nama asli Uti Zakaria yakni saudara 
dari Penembahan Gusti Muhammad Saunan. 
 
Makna Asosiatif Penamaan Perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang 
 
Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki 
sebuah leksem atau kata yang berkenaan 
dengan adanya hubungan kata itu dengan 
sesuatu yang berada di luar bahasa. Makna 
asosiatif biasa juga disebut sebagai makna 
kata yang tidak sebenarnya (kiasan). Pada 
umumnya, makna asosiatif mempunyai 
hubungan dengan objek di luar bahasa. 
(1) Zamzam 
Zamzam merupakan jalan yang namanya 
diambil dari nama air yang penuh 
keistimewaan dan dianggap sebagai air suci 
bagi umat Islam yaitu air zamzam. Air 
zamzam berasal dari sumur kawasan Masjidil 
Haram, Makkah. Berdasarkan tradisi lisan 
turun temurun dahulu jalan ini hanya dihuni 
oleh cucu dari Uti Salihin yang bergelar 
bendahara dan juga merupakan anak ketiga 
dari penembahan Alhaj Gusti Muhammad 
Sabran. Pemberian nama diharapkan dapat 
melambangkan kesucian seperti air zamzam 
dan juga memberikan keistimewaan untuk 
keluarga yang tinggal di tempat tersebut. 
Seiring berjalan waktu, tempat tersebut 
kemudian diwakafkan menjadi jalan untuk 
umum. Oleh karena itu, nama jalan ini 
diasosiasikan seperti air zamzam yang dapat 
melambangkan kesucian dan keistimewaan 
bagi setiap keluarga yang tinggal di jalan 
tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa nama pada jalan ini 
bermakna asosiatif karena, nama jalan ini 
diasosiasikan dengan sebuah benda yang 







Struktur Teks Deskripsi Tematik Keraton 
Kerajaan Matan Tanjungpura Suplemen 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII 
 
Penelitian ini memiliki kaitan dengan 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VII semester 1 yang 
dapat dijadikan referensi bahan ajar sebagai 
materi pembelajaran tentang teks deskripsi 
untuk kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
 




Penelitian dasar penamaan perkitaran 
Keraton Kerajaan Matan Tanjungpura 
Kecamatan Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang terdapat klasifikasi penamaan 
tempat yang dapat dibagi ke dalam tujuh 
klasifikasi berdasarkan referennya yaitu, 
penamaan tempat berdasarkan keadaan 
geografis berjumlah 2, penamaan tempat 
berdasarkan tumbuhan berjumlah 6 data, 
penamaan tempat berdasarkan fungsi 
berjumlah 2, penamaan tempat berdasarkan 
suku berjumlah 2, penamaan tempat 
berdasarkan nama orang berjumlah 5, 
penamaan tempat berdasarkan cerita 
berjumlah 5, dan penamaan tempat 
berdasarkan bangunan berjumlah 3. Jumlah 
keseluruhan data adalah 25 data. Makna 
penamaan perkitaran Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang tersebut terdiri 
atas 4 jenis makna yaitu makna leksikal, 




Kajian dalam penelitian dasar 
penamaan perkitaran Keraton Kerajaan 
Matan Tanjungpura Kecamatan Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang merupakan 
kajian yang menarik. Peneliti mengharapkan 
penelitian selanjutnya dapat melakukan 
penelitian yang lebih besar terkait dengan 
penamaan tempat lain yang berada di 
Kecamatan Benua Kayong.  
Masyarakat Kabupaten Ketapang dapat 
melestarikan nama-nama tempat, serta 
menjaga cerita asal-usul nama tempat dari 
daerahnya dan juga dapat menjadi sumber 
informasi agar diketahui dasar penamaan 
perkitaran Keraton Kerajaan Matan 
Tanjungpura, sehingga dapat 
meminimalisasikan ketidaktahuan generasi 
muda terhadap penamaan tempat di daerah 
tersebut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan bahan ajar sebagai bahan materi 
pembelajaran untuk guru di sekolah dalam 
kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 




Ardheana, E. (2018). Pola Pembentukan dan 
Dasar Penamaan Nama Kampung 
Berakhiran -an di Kota Yogyakarta. 
(SKRIPSI). Yogyakarta: Universitas 
Sanata Drama. 
 
Chaer, A. (2013). Pengantar Semantik 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Mahsun. 2007. Metode Penelitian Bahasa. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
 
Moleong, L. 2002. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
 
Permata, C. (2019). Bentuk dan Makna 
Penamaan Tempat di Kecamatan 
Jawai Kabupaten Sambas. (SKRIPSI). 
Pontianak: Universitas Tanjungpura. 
Sudaryat, Y. (2009). Toponimi Jawa Barat 
(Berdasarkan Cerita Rakyat). 
Bandung: Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Provinsi Jawa Barat.  
Sudaryanto. (1993). Metode dan Aneka 
Teknik Analisis Bahasa. 
Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press. 
